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ABSTRACT

Teknologi sistem informasi merupakan salah satu perkembangan
teknologi yang memiliki peranan penting dalam kehidupan modern.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami perkembangan teknologi
sistem informasi, khususnya pada sistem manual dan sistem
digital/multimedia, serta pengaruhnya terhadap efektivitas pengelolaan
informasi dalam berbagai bidang kehidupan. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan (library research), yaitu dengan mengumpulkan data dari
buku, jurnal ilmiah, dan berbagai referensi akademik yang relevan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem manual memiliki kelebihan
berupa kemudahan penggunaan dan biaya operasional yang rendah,
namun memiliki kelemahan seperti lambatnya pengolahan data dan
tingginya risiko kesalahan manusia. Sementara itu, sistem
digital/multimedia = memberikan  berbagai kemudahan dalam
pengolahan, penyimpanan, dan penyampaian informasi secara cepat,
akurat, dan interaktif. Penggunaan sistem digital telah memberikan
dampak positif dalam bidang pendidikan, bisnis, pemerintahan, dan
komunikasi. Namun demikian, sistem digital juga menghadapi
tantangan berupa keamanan data, penyalahgunaan informasi, dan
ketergantungan terhadap teknologi. Oleh karena itu, diperlukan
pengelolaan teknologi yang baik agar manfaat teknologi sistem informasi
dapat digunakan secara optimal dalam kehidupan modern.

Kata Kunci Teknologi, Sistem Informasi, Sistem Manual, Sistem Digital, Multimedia.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pada era modern telah membawa perubahan
besar dalam berbagai bidang kehidupan, terutama dalam pengelolaan
informasi. Teknologi sistem informasi menjadi salah satu unsur penting dalam
mendukung aktivitas organisasi, lembaga pendidikan, perusahaan, maupun
pemerintahan. Kehadiran teknologi sistem informasi membantu manusia
dalam mengolah, menyimpan, dan menyebarkan informasi secara lebih cepat,
tepat, dan efisien. Melalui perkembangan tersebut, berbagai aktivitas yang
sebelumnya dilakukan secara manual kini dapat dilakukan secara digital
sehingga pekerjaan menjadi lebih mudah dan efektif (Nugraha et al., 2023).
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Teknologi sistem informasi merupakan perpaduan antara teknologi
komputer, perangkat lunak, jaringan komunikasi, serta sumber daya manusia
yang digunakan untuk mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat.
Sistem informasi tidak hanya berfungsi sebagai alat pengolah data, tetapi juga
berperan dalam membantu organisasi mencapai tujuan secara lebih efisien.
Informasi yang dihasilkan dari sistem informasi dapat digunakan sebagai dasar
dalam perencanaan, pengawasan, evaluasi, dan pengambilan kebijakan dalam
suatu organisasi (Hastutik et al., 2022).

Seiring berkembangnya zaman, penggunaan teknologi sistem informasi
semakin luas dalam berbagai sektor kehidupan. Dalam bidang pendidikan,
teknologi sistem informasi dimanfaatkan untuk mendukung proses
pembelajaran berbasis digital dan pengelolaan administrasi sekolah (Icha et al.,
2025). Dalam bidang ekonomi dan bisnis, sistem informasi digunakan untuk
transaksi online, pengelolaan data pelanggan, pemasaran digital, serta
pengembangan bisnis berbasis teknologi. Sementara itu, dalam bidang
pemerintahan, teknologi sistem informasi digunakan untuk meningkatkan
pelayanan publik melalui sistem administrasi berbasis elektronik (Mukhlis,
2024).

Perkembangan teknologi sistem informasi juga mendorong perubahan
dari sistem manual menuju sistem digital dan multimedia. Sistem manual yang
sebelumnya mengandalkan pencatatan secara tertulis memiliki berbagai
keterbatasan, seperti lambatnya proses pengolahan data, tingginya risiko
kesalahan, dan sulitnya penyimpanan informasi dalam jumlah besar. Oleh
karena itu, banyak organisasi mulai beralih menggunakan sistem digital yang
mampu mengolah informasi secara otomatis dan terintegrasi. Penggunaan
multimedia dalam sistem informasi juga memberikan kemudahan dalam
penyajian informasi melalui teks, gambar, audio, maupun video sehingga
informasi lebih mudah dipahami oleh pengguna (Solihin et al., 2024).

Teknologi sistem informasi juga memiliki peranan penting dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja. Melalui penggunaan sistem
informasi berbasis digital, proses komunikasi dan penyebaran informasi dapat
dilakukan secara cepat tanpa terbatas oleh jarak dan waktu. Hal ini menjadikan
teknologi sistem informasi sebagai kebutuhan utama dalam menghadapi
persaingan global dan perkembangan dunia digital yang semakin pesat (Kabul,
2024).

Namun demikian, perkembangan teknologi sistem informasi juga
menghadirkan berbagai tantangan, seperti keamanan data, penyalahgunaan
informasi, serta ketergantungan terhadap teknologi. Oleh sebab itu,
penggunaan teknologi sistem informasi harus disertai dengan pengelolaan
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yang baik agar manfaatnya dapat dirasakan secara optimal oleh masyarakat
maupun organisasi. Dengan pengelolaan yang tepat, teknologi sistem informasi
dapat menjadi sarana penting dalam meningkatkan kualitas kerja, pelayanan,
dan komunikasi di berbagai bidang kehidupan (Arifa & Nasution, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, pembahasan mengenai teknologi sistem
informasi menjadi penting untuk dipahami karena memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan organisasi dan kehidupan masyarakat modern. Kajian
ini difokuskan pada perkembangan sistem manual serta sistem
digital/multimedia sebagai bagian dari penerapan teknologi sistem informasi
dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kepustakaan (library research). Metode ini dilakukan dengan
cara mengumpulkan berbagai sumber data dan informasi yang berkaitan
dengan teknologi sistem informasi, baik mengenai sistem manual maupun
sistem digital/multimedia dari buku, jurnal ilmiah, artikel, serta referensi
akademik lainnya. Pendekatan kepustakaan dipilih karena penelitian ini
berfokus pada kajian teoritis mengenai perkembangan dan penerapan
teknologi sistem informasi dalam kehidupan modern (Adlini et al., 2022).

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data
sekunder yang diperoleh melalui berbagai jurnal ilmiah dan literatur yang
relevan dengan topik penelitian. Referensi yang digunakan membahas
perkembangan teknologi informasi, penerapan sistem digital, multimedia, serta
perubahan sistem kerja dari manual menuju sistem berbasis teknologi. Data
yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk memahami
konsep teknologi sistem informasi, manfaat penggunaan sistem digital, serta
perbedaan antara sistem manual dan sistem digital/multimedia dalam
organisasi maupun kehidupan sehari-hari (Tumurang, 2024).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi
literatur dengan cara membaca, mencatat, serta mengkaji berbagai teori dan
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan teknologi sistem informasi.
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif,
yaitu dengan menguraikan dan menjelaskan konsep-konsep yang diperoleh
dari berbagai sumber secara sistematis agar menghasilkan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai perkembangan teknologi sistem informasi di era
digital (Nurrisa et al., 2025).

Metode penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara
konseptual mengenai pentingnya teknologi sistem informasi dalam
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mendukung aktivitas manusia dan organisasi. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian diharapkan mampu menjelaskan
perkembangan sistem manual menuju sistem digital/multimedia serta manfaat
teknologi sistem informasi secara lebih komprehensif berdasarkan kajian teori
dan penelitian terdahulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem Manual

Sistem manual merupakan sistem pengolahan data dan informasi yang
dilakukan secara langsung oleh manusia tanpa menggunakan bantuan
teknologi digital atau komputer. Pada sistem ini, seluruh aktivitas seperti
pencatatan, pengolahan, penyimpanan, hingga penyampaian informasi
dilakukan secara tertulis menggunakan buku, dokumen, arsip, maupun
formulir fisik lainnya. Sebelum berkembangnya teknologi digital, hampir
seluruh organisasi, instansi pemerintahan, sekolah, dan perusahaan
menggunakan sistem manual dalam menjalankan kegiatan administrasi dan
pengelolaan informasi (Firdaus, 2024).

Dalam praktiknya, sistem manual sangat bergantung pada kemampuan
manusia dalam mengelola data. Proses kerja dilakukan secara bertahap mulai
dari pencatatan data, pengelompokan, penyimpanan arsip, hingga penyusunan
laporan. Contohnya dapat dilihat pada pencatatan keuangan menggunakan
buku kas, pendataan siswa di sekolah menggunakan dokumen tertulis,
maupun penyimpanan arsip surat secara fisik di lemari dokumen. Sistem ini
dianggap sederhana karena tidak memerlukan perangkat teknologi yang rumit
serta dapat dijalankan tanpa membutuhkan jaringan internet maupun listrik
yang stabil (Darmansah et al., 2025).

Sistem manual memiliki beberapa kelebihan yang membuatnya masih
digunakan pada kondisi tertentu. Salah satunya adalah biaya operasional yang
relatif rendah karena tidak memerlukan perangkat komputer, aplikasi, maupun
biaya pemeliharaan sistem digital. Selain itu, sistem manual juga mudah
dipahami oleh masyarakat yang belum memiliki kemampuan teknologi
informasi. Pada daerah tertentu yang masih memiliki keterbatasan fasilitas
teknologi, sistem manual menjadi pilihan utama dalam pengelolaan
administrasi dan informasi (Nasution & Firdaus, 2024).

Kelebihan lainnya adalah tingkat kontrol langsung yang dimiliki oleh
pengguna terhadap data dan dokumen. Dalam sistem manual, setiap proses
dilakukan secara langsung sehingga pengguna dapat memeriksa data secara
detail tanpa bergantung pada sistem otomatis. Beberapa organisasi juga
menganggap sistem manual lebih aman dalam kondisi tertentu karena data
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tidak mudah terkena serangan siber, virus komputer, maupun kerusakan
perangkat lunak. Oleh sebab itu, sebagian instansi masih menyimpan dokumen
penting dalam bentuk fisik sebagai arsip cadangan (Firdaus, 2024).

Namun demikian, sistem manual memiliki banyak kelemahan yang
menjadi hambatan dalam perkembangan organisasi modern. Salah satu
kelemahan utama adalah lambatnya proses pengolahan data. Ketika jumlah
data semakin banyak, proses pencatatan dan pencarian informasi
membutuhkan waktu yang lama sehingga mengurangi efektivitas kerja. Selain
itu, sistem manual memiliki risiko kesalahan manusia (human error) yang
cukup tinggi, seperti kesalahan pencatatan, kehilangan dokumen, maupun
kesalahan perhitungan data (Darmansah et al., 2025).

Penyimpanan dokumen secara fisik juga menjadi permasalahan dalam
sistem manual. Arsip yang terus bertambah membutuhkan ruang
penyimpanan yang besar dan memerlukan pengelolaan khusus agar dokumen
tidak rusak atau hilang. Dalam kondisi tertentu, dokumen fisik dapat
mengalami kerusakan akibat kebakaran, banjir, maupun faktor usia. Kesulitan
dalam mencari kembali dokumen lama juga menjadi salah satu kendala utama
dalam penggunaan sistem manual, terutama pada organisasi yang memiliki
jumlah data sangat besar (Ameiliya & Handayani, 2023).

Dari segi efisiensi, sistem manual dinilai kurang mampu memenuhi
kebutuhan organisasi modern yang membutuhkan informasi cepat dan akurat.
Pada era globalisasi dan perkembangan teknologi digital saat ini, organisasi
dituntut untuk mampu memberikan pelayanan yang cepat serta mengambil
keputusan berdasarkan data yang tersedia secara real-time. Sistem manual sulit
memenuhi kebutuhan tersebut karena seluruh proses masih dilakukan secara
bertahap dan membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan sistem digital
(Solihin et al., 2024).

Perkembangan teknologi informasi menyebabkan banyak organisasi
mulai beralih dari sistem manual menuju sistem digital. Perubahan ini
dilakukan untuk meningkatkan efektivitas kerja, mempercepat proses
pengolahan informasi, serta mengurangi risiko kesalahan dalam pengelolaan
data. Meskipun demikian, sistem manual masih memiliki fungsi tertentu
sebagai sistem pendukung atau cadangan ketika terjadi gangguan pada sistem
digital. Dalam beberapa kondisi, penggunaan sistem manual dan sistem digital
bahkan dilakukan secara bersamaan agar pengelolaan informasi menjadi lebih
aman dan terstruktur (Asrul, 2025).

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem manual
merupakan sistem pengelolaan informasi yang memiliki peranan penting pada
masa sebelum berkembangnya teknologi digital. Sistem ini memiliki kelebihan
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berupa biaya yang rendah, kemudahan penggunaan, serta kontrol langsung
terhadap data. Akan tetapi, sistem manual juga memiliki banyak keterbatasan
seperti lambatnya pengolahan informasi, tingginya risiko kesalahan manusia,
dan kurang efisien dalam mengelola data dalam jumlah besar. Oleh karena itu,
perkembangan teknologi sistem informasi mendorong organisasi untuk beralih
ke sistem digital agar proses kerja menjadi lebih efektif, efisien, dan sesuai
dengan kebutuhan zaman modern.

Tipe Keputusan Manajemen dan Tahapannya

Sistem digital/multimedia merupakan sistem pengolahan dan
penyampaian informasi yang memanfaatkan teknologi komputer, perangkat
lunak, jaringan internet, serta media multimedia seperti teks, gambar, audio,
video, dan animasi. Sistem ini berkembang pesat seiring kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi yang memberikan kemudahan bagi manusia dalam
mengakses, mengolah, dan menyebarkan informasi secara cepat dan efisien.
Dalam kehidupan modern, sistem digital/ multimedia telah menjadi bagian
penting dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, bisnis, pemerintahan,
kesehatan, komunikasi, hingga hiburan (Ashari et al., 2024).

Berbeda dengan sistem manual yang masih menggunakan pencatatan
tisik, sistem digital bekerja dengan memanfaatkan data elektronik yang dapat
diproses secara otomatis menggunakan perangkat komputer atau teknologi
lainnya. Informasi yang tersimpan dalam sistem digital dapat diakses kapan
saja dan dari mana saja selama terhubung dengan jaringan internet. Hal ini
menjadikan sistem digital lebih praktis, fleksibel, dan mampu mendukung
kebutuhan organisasi modern yang membutuhkan kecepatan dan ketepatan
informasi (Armah & Firdaus, 2024).

Penggunaan multimedia dalam sistem informasi memberikan nilai
tambah dalam penyampaian informasi. Multimedia merupakan gabungan
beberapa unsur media, seperti tulisan, gambar, suara, video, dan animasi yang
disajikan secara bersamaan untuk mempermudah pemahaman pengguna.
Dalam dunia pendidikan, multimedia digunakan untuk menciptakan
pembelajaran interaktif sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi
pembelajaran. Dalam dunia bisnis, multimedia dimanfaatkan untuk pemasaran
digital melalui media sosial, video promosi, dan iklan berbasis internet yang
lebih menarik perhatian masyarakat (Effendi & Murinto, 2014).

Sistem digital/multimedia memiliki berbagai keunggulan dibandingkan
sistem manual. Salah satu keunggulan utama adalah kecepatan dalam
pengolahan data dan penyampaian informasi. Data dalam jumlah besar dapat
diproses secara otomatis hanya dalam waktu singkat sehingga meningkatkan
efisiensi kerja organisasi. Selain itu, penyimpanan data secara digital lebih

——

36

'




Journal Pusat Studi Pendidikan Rakyat
Volume 6 Nomor 1 Februari 2026
Halaman 31-41

praktis karena tidak membutuhkan ruang fisik yang besar seperti penyimpanan
arsip manual. Data digital juga lebih mudah dicari, diperbarui, serta dibagikan
kepada pengguna lain secara cepat dan real-time (Mukhlis, 2024).

Keunggulan lainnya adalah kemampuan sistem digital dalam
meningkatkan efektivitas komunikasi. Melalui teknologi internet dan
multimedia, informasi dapat disampaikan kepada banyak orang dalam waktu
bersamaan tanpa terbatas oleh jarak dan waktu. Contohnya dapat dilihat pada
penggunaan aplikasi rapat online, media sosial, sistem administrasi berbasis
web, serta layanan pembelajaran daring (e-learning). Dengan adanya sistem
digital, proses komunikasi dan penyebaran informasi menjadi lebih cepat dan
efisien dibandingkan metode konvensional (Mukhlis, 2024).

Dalam bidang pendidikan, sistem digital/ multimedia memberikan
dampak besar terhadap proses pembelajaran. Guru dan peserta didik dapat
memanfaatkan teknologi seperti presentasi interaktif, video pembelajaran,
aplikasi pendidikan, dan kelas virtual untuk mendukung kegiatan belajar
mengajar. Penggunaan multimedia membuat pembelajaran menjadi lebih
menarik, interaktif, dan tidak monoton sehingga mampu meningkatkan minat
belajar peserta didik. Selain itu, teknologi digital juga mempermudah akses
terhadap berbagai sumber ilmu pengetahuan melalui internet (Imron & Afandi,
2022).

Dalam bidang bisnis dan ekonomi, sistem digital/multimedia berperan
penting dalam mendukung perkembangan perdagangan elektronik (e-
commerce) dan pemasaran digital. Perusahaan dapat mempromosikan produk
melalui media sosial, website, maupun aplikasi digital sehingga mampu
menjangkau konsumen secara lebih luas. Transaksi jual beli juga dapat
dilakukan secara online melalui sistem pembayaran digital yang
mempermudah masyarakat dalam melakukan kegiatan ekonomi. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem digital telah mengubah pola aktivitas ekonomi
masyarakat menjadi lebih modern dan praktis (Karnelis et al., 2023).

Pada bidang pemerintahan, teknologi sistem digital digunakan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan publik melalui sistem administrasi berbasis
elektronik (e-government). Masyarakat dapat mengakses berbagai layanan
pemerintah secara online, seperti pendaftaran administrasi, pembayaran pajak,
dan pengurusan dokumen resmi tanpa harus datang langsung ke kantor
pemerintahan. Penggunaan sistem digital dalam pemerintahan membantu
meningkatkan transparansi, efektivitas, dan efisiensi pelayanan kepada
masyarakat (Prihartono, 2023).

Meskipun memiliki banyak manfaat, sistem digital/multimedia juga
menghadapi berbagai tantangan dan risiko. Salah satu tantangan utama adalah
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masalah keamanan data dan privasi informasi. Data digital rentan terhadap
serangan siber, pencurian data, maupun penyalahgunaan informasi oleh pihak
yang tidak bertanggung jawab. Selain itu, ketergantungan terhadap teknologi
dan jaringan internet juga menjadi kelemahan karena ketika terjadi gangguan
sistem, aktivitas organisasi dapat terganggu. Oleh sebab itu, penggunaan
sistem digital memerlukan pengelolaan keamanan yang baik serta sumber daya
manusia yang mampu mengoperasikan teknologi secara tepat (Mita Baqis &
Nasution, 2025).

Selain tantangan keamanan, perkembangan sistem digital juga
menimbulkan kesenjangan teknologi dalam masyarakat. Tidak semua individu
memiliki kemampuan atau fasilitas untuk mengakses teknologi digital secara
optimal. Perbedaan akses internet, keterampilan penggunaan teknologi, serta
kondisi ekonomi menjadi faktor yang memengaruhi pemanfaatan sistem digital
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan upaya pemerataan
teknologi dan peningkatan literasi digital agar seluruh masyarakat dapat
merasakan manfaat perkembangan teknologi sistem informasi (Lestari et al.,
2025).

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem
digital/multimedia merupakan perkembangan teknologi sistem informasi yang
memberikan banyak kemudahan dalam pengolahan, penyimpanan, dan
penyampaian informasi. Sistem ini memiliki keunggulan berupa kecepatan,
efisiensi, kemudahan akses, dan kemampuan menyajikan informasi secara
interaktif melalui multimedia. Penggunaan sistem digital telah membawa
perubahan besar dalam berbagai bidang kehidupan, seperti pendidikan, bisnis,
dan pemerintahan. Namun demikian, sistem digital juga memiliki tantangan
berupa keamanan data, ketergantungan teknologi, dan kesenjangan akses
digital. Oleh sebab itu, penggunaan sistem digital/multimedia harus disertai
dengan pengelolaan yang baik agar manfaat teknologi dapat digunakan secara
maksimal dalam kehidupan modern.

KESIMPULAN

Teknologi sistem informasi merupakan bagian penting dalam
perkembangan kehidupan modern yang berfungsi untuk membantu manusia
dalam mengolah, menyimpan, dan menyampaikan informasi secara lebih
cepat, tepat, dan efisien. Perkembangan teknologi informasi telah membawa
perubahan besar dari penggunaan sistem manual menuju sistem
digital/multimedia dalam berbagai bidang kehidupan, seperti pendidikan,
bisnis, pemerintahan, dan komunikasi. Kehadiran teknologi sistem informasi

——

38

'



Journal Pusat Studi Pendidikan Rakyat
Volume 6 Nomor 1 Februari 2026
Halaman 31-41

memberikan kemudahan bagi organisasi maupun masyarakat dalam
meningkatkan efektivitas kerja serta kualitas pelayanan informasi.

Sistem manual merupakan sistem pengolahan informasi yang dilakukan
secara langsung tanpa bantuan teknologi digital. Sistem ini memiliki kelebihan
berupa biaya yang relatif rendah, mudah digunakan, serta tidak memerlukan
perangkat teknologi yang rumit. Namun, sistem manual juga memiliki berbagai
kelemahan, seperti lambatnya proses pengolahan data, tingginya risiko
kesalahan manusia, serta kesulitan dalam penyimpanan dan pencarian data
dalam jumlah besar. Oleh karena itu, sistem manual dinilai kurang efektif
untuk memenuhi kebutuhan organisasi modern yang menuntut kecepatan dan
ketepatan informasi.

Sementara itu, sistem digital/multimedia hadir sebagai perkembangan
teknologi sistem informasi yang lebih modern dan efisien. Sistem ini
memanfaatkan teknologi komputer, internet, serta multimedia seperti teks,
gambar, audio, dan video dalam pengelolaan informasi. Sistem digital memiliki
berbagai keunggulan, seperti kecepatan pengolahan data, kemudahan akses
informasi, efisiensi penyimpanan data, serta kemampuan menyampaikan
informasi secara interaktif. Penggunaan sistem digital/multimedia telah
memberikan dampak positif dalam meningkatkan efektivitas komunikasi,
pelayanan publik, pembelajaran digital, serta aktivitas ekonomi berbasis
teknologi.

Meskipun demikian, penggunaan sistem digital juga memiliki tantangan,
seperti masalah keamanan data, penyalahgunaan informasi, dan
ketergantungan terhadap teknologi. Oleh sebab itu, pemanfaatan teknologi
sistem informasi harus disertai dengan pengelolaan yang baik, peningkatan
keamanan sistem, serta pengembangan kemampuan sumber daya manusia
dalam menggunakan teknologi secara bijak dan efektif. Dengan demikian,
teknologi sistem informasi dapat memberikan manfaat yang optimal dalam
mendukung perkembangan organisasi dan kehidupan masyarakat di era
digital.
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